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Abstract 

 

Social Studies (IPS) instruction in elementary schools often faces challenges such as low 

student participation, limited teaching methods, and minimal use of interactive learning 

media, all of which contribute to weak conceptual understanding and learning 

outcomes. This study aims to improve the quality of lesson planning, implementation, 

and student learning outcomes through the application of the Cooperative Learning 

Model of the Team Quiz type supported by interactive PowerPoint media, targeting 

fifth-grade students at SDN 10 Sumpur Kudus Selatan. The research employed 

Classroom Action Research (CAR) over two cycles, each consisting of planning, 
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implementation, observation, and reflection stages. Data collection techniques included 

observation, documentation, and learning outcome tests, analyzed using both 

quantitative and qualitative descriptive methods. The results showed improvements in 

all aspects of learning. The average planning score increased from 74.95% (good) in 

Cycle I to 85.71% (very good) in Cycle II. Teacher activity improved from 76.35% to 

83.3%, and student activity rose from 69.7% to 83.3%, both categorized as very good. 

The average student learning outcomes increased from 76.1% to 84.53%. These 

findings indicate that the Cooperative Team Quiz model supported by interactive 

PowerPoint is effective in enhancing student engagement, instructional quality, and 

Social Studies learning outcomes. The practical implication of this study highlights the 

importance of adopting innovative, technology-based learning models to foster active, 

enjoyable, and meaningful classroom environments while promoting student 

engagement and independence. 

Keywords: Learning Outcomes; Cooperative Team Quiz Model; Interactive 

PowerPoint; Social Studies Learning; Elementary School 

 

Abstrak: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar kerap menghadapi tantangan 

berupa rendahnya partisipasi siswa, kurang bervariasinya metode pengajaran, serta terbatasnya 

penggunaan media pembelajaran interaktif, yang berdampak pada lemahnya pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, 

dan hasil belajar siswa melalui penerapan model Kooperatif Tipe Team Quiz berbantuan media 

PowerPoint interaktif pada siswa kelas V SDN 10 Sumpur Kudus Selatan. Metode yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

dokumentasi, dan tes hasil belajar, yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan pada semua aspek pembelajaran. Rata-rata skor perencanaan 

meningkat dari 74,95% (baik) pada siklus I menjadi 85,71% (sangat baik) pada siklus II. Aktivitas 

guru meningkat dari 76,35% menjadi 83,3%, dan aktivitas siswa dari 69,7% menjadi 83,3%, keduanya 

masuk kategori sangat baik. Rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 76,1% menjadi 84,53%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model Kooperatif Tipe Team Quiz berbantuan PowerPoint interaktif 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, kualitas pelaksanaan pembelajaran, dan capaian hasil 

belajar IPS. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya penggunaan model pembelajaran 

inovatif berbasis teknologi untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna serta mendorong keterlibatan dan kemandirian siswa secara optimal. 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Model Kooperatif Tipe Team Quiz; PowerPoint Interaktif; Pembelajaran 

IPS; Sekolah Dasar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar masih menjadi isu penting dalam 

dunia pendidikan di Indonesia. Salah satu masalah yang sering muncul adalah rendahnya hasil 

belajar siswa yang dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang kurang bervariasi serta 
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keterbatasan pemanfaatan media pembelajaran (Tembang et al., 2020). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa guru perlu menghadirkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif 

agar siswa terlibat aktif dan termotivasi untuk belajar. 

Menanggapi hal tersebut, peneliti mengusulkan integrasi model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Quiz dengan media PowerPoint interaktif. Media interaktif terbukti 

mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa karena memadukan teks, 

visual, dan animasi yang lebih menarik (Febriani & Prabowo, 2021). Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Astra, 2021) bahwa model Team Quiz berkontribusi pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif. Selain itu, meta-analisis (Boke, 2025) 

menegaskan bahwa strategi kooperatif secara umum berdampak signifikan terhadap 

peningkatan capaian akademik peserta didik. 

Berbagai penelitian sebelumnya mendukung efektivitas penggunaan model Team 

Quiz. (Clinton & Kohlmeyer, 2005) menunjukkan bahwa kuis kelompok meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa, sementara (Petrunich-Rutherford, 2019) menemukan bahwa 

collaborative quizzing berpengaruh positif pada performa dan retensi belajar. Pada konteks 

sekolah dasar di Indonesia, penelitian (Romadlonah, 2023), (Naadhiroh & Amaliyah, 2023) 

serta (Rukmana et al., 2016) membuktikan bahwa model Team Quiz mampu meningkatkan 

hasil belajar IPS dan aktivitas siswa. Selanjutnya, (Christina et al., 2023) juga menekankan 

bahwa integrasi Team Quiz dengan media interaktif berbasis video memberikan hasil 

signifikan pada pembelajaran IPS. 

Namun demikian, penelitian terdahulu masih jarang yang menggabungkan model 

Team Quiz dengan media PowerPoint interaktif secara langsung. Padahal, hasil penelitian 

terbaru membuktikan bahwa PowerPoint interaktif efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa (AIP, 2025).Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian untuk 

mengeksplorasi integrasi kedua pendekatan ini dalam konteks pembelajaran IPS di sekolah 

dasar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi model Team Quiz dengan media 

PowerPoint interaktif untuk meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif sekaligus 

keterampilan sosial. Hal ini diperkuat oleh temuan (Tembang et al., 2020) dan (Rodríguez-

García, 2022) yang menekankan efektivitas presentasi interaktif, serta menegaskan dampak 

positif Team Quiz terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar. Dengan demikian, 

fokus penelitian ini diarahkan pada analisis efektivitas penerapan model kooperatif tipe Team 
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Quiz berbantuan media PowerPoint interaktif dalam meningkatkan partisipasi, keterampilan 

sosial, dan hasil belajar siswa kelas V SDN 10 Sumpur Kudus Selatan. 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). (Arikunto, 

2019) menjelaskan bahwa PTK merupakan penelitian yang menggambarkan hubungan sebab 

akibat dari suatu tindakan serta menjelaskan kondisi yang muncul setelah tindakan tersebut 

diberikan. 

Model pembelajaran yang digunakan adalah kooperatif  tipe Team Quiz. Naadhiroh 

dan (Naadhiroh & Amaliyah, 2023) membuktikan bahwa strategi ini dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa sekolah dasar, sedangkan (Christina et al., 2023) menambahkan bahwa 

Team Quiz berbasis media interaktif  efektif  meningkatkan motivasi serta capaian belajar 

peserta didik. Penelitian serupa juga ditunjukkan oleh Rukmana, Sukmawati, dan (Rukmana 

et al., 2016) yang menemukan bahwa penerapan model kooperatif  tipe Team Quiz mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Dalam penelitian ini, penerapan Team Quiz didukung oleh media PowerPoint 

interaktif. (Dewi & Manuaba, 2021) menyatakan bahwa PowerPoint interaktif  dapat 

membantu peserta didik memahami materi lebih mudah, sedangkan (Setyaputri & 

Utaminingsih, 2022) menunjukkan bahwa media berbasis PowerPoint meningkatkan 

keterlibatan siswa selama pembelajaran. Hal ini sejalan dengan (Rodríguez-García, 2022) yang 

menegaskan bahwa presentasi digital interaktif  berpengaruh positif  terhadap performa 

belajar siswa. 

Dengan kombinasi model kooperatif  Team Quiz dan media PowerPoint interaktif, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran IPS sekaligus hasil belajar peserta didik kelas V SDN 10 Sumpur Kudus 

Selatan. 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam berbagai 

aspek pembelajaran setelah penerapan model kooperatif tipe Team Quiz berbantuan media 

PowerPoint interaktif. Hal ini sejalan dengan temuan Astra (2021) yang menyatakan bahwa 
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model Team Quiz mampu mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta diperkuat 

oleh meta-analisis Boke (2025) bahwa pembelajaran kooperatif secara konsisten berdampak 

positif terhadap hasil belajar dan keterlibatan siswa. Selain itu, penggunaan media berbasis 

PowerPoint interaktif, menurut Dewi & Manuaba (2021), dapat memperjelas penyampaian 

materi dan meningkatkan minat belajar peserta didik.  

 

Grafik 1. Peningkatan Aspek Modul Ajar, Guru, dan Peserta Didik Menggunakan 

Model Kooperatif Tipe Team Quiz berbantuan Media Powerpoint Interaktif 

Berdasarkan Grafik 1., terlihat bahwa aspek perencanaan pembelajaran meningkat 

dari 74,95% pada siklus I menjadi 85,71% pada siklus II. Aktivitas guru juga mengalami 

peningkatan dari 76,35% menjadi 83,3%, sementara aktivitas peserta didik naik dari 69,7% 

menjadi 83,3%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan semua komponen pembelajaran 

semakin baik setelah adanya intervensi. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Christina, Idris, 

& Irawan (2023) yang menekankan efektivitas Team Quiz berbasis media interaktif dalam 

meningkatkan partisipasi siswa, serta didukung oleh penelitian Clinton & Kohlmeyer (2005) 

yang membuktikan bahwa kuis kelompok dapat meningkatkan motivasi dan performa 

akademik mahasiswa. 

 

Grafik 2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Aspek Pengetahuan dan Aspek 

Keterampilan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Team Quiz berbantuan  Media 

Powerpoint Interaktif 
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Berdasarkan Grafik 2, aspek pengetahuan meningkat dari 76,1% pada siklus I 

menjadi 84,53% pada siklus II, sedangkan aspek keterampilan menunjukkan pola 

peningkatan serupa. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model Team Quiz berbantuan 

PowerPoint interaktif mampu meningkatkan capaian belajar peserta didik. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Naadhiroh & Amaliyah (2023) yang menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada hasil belajar IPS melalui strategi Team Quiz. Selaras dengan itu, Rodríguez-

García (2022) menjelaskan bahwa presentasi digital interaktif dapat meningkatkan performa 

akademik siswa, sementara Nurrita (2018) menegaskan bahwa hasil belajar mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang tercermin dari perubahan perilaku. 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua siklus, di mana siklus I 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dan siklus II dalam satu kali pertemuan. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan observer terhadap peneliti, pada penilaian modul ajar siklus I 

pertemuan I diperoleh skor 20 dari skor maksimal 28. Dengan demikian, persentase 

penilaiannya mencapai 71,4% dengan kualifikasi B (Baik). Rincian hasil tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Pengamatan Modul Ajar Siklus I Pertemuan I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data primer penelitian 2025 

Berdasarkan uraian tersebut, hasil lembar observasi aktivitas guru dalam 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team Quiz yang diisi oleh observer pada siklus I 

No Aspek Yang Diamati Kualifikasi Bobot 

1.   Informasi umum Sangat baik 4   

2.   Kompetensi inti Baik 3   

3.   Kegiatan pembelajaran Baik 3   

4.   Model pembelajaran Sangat baik 4   

5.   Bahan ajar (bahan bacaan) dan media pembelajaran Cukup 2   

6.   Penilaian/ asesmen Kurang 1   

7.   Lampiran modul ajar Baik 3   

Jumlah skor yang diperoleh 20 

Persentase keberhasilan (%) 71,4% 

Kualifikasi B 
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pertemuan I menunjukkan jumlah skor 27 dari skor maksimal 36. Persentase capaian sebesar 

75% dengan kualifikasi B (Baik). Rincian hasil dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Pengamatan Aktivitas Guru 

Siklus I Pertemuan I 

No Aspek yang diamati Kualifikasi Bobot  

1.   Kegiatan awal 

 a.  Menyiapkan kondisi kelas Sangat baik  4   

 
b.  Menyiapakn peserta didik untuk     
belajar 

Sangat baik 4   

2.   
Kegiatan Inti/ Penerapan model Kooperatif Tipe Team Quiz berbantuan media 
PowerPoint interaktif 

 a.Memilih topik yang bisa dibagi menjadi 3 segmen Cukup  2   

 b.Bagi siswa menjadi 3 kelompok Baik  3   

 
c.Menjelaskan format pembelajaran dan melakukan penyampaian materi 
batasi hingga 10 menit atau kuarang 

Sangat baik 4   

 d.Siswa mempelajarai materi bersama-sama Cukup  2   

 e.Siswa saling memberi arahan, pertanyaan dan jawaban Sangat baik  4   

 f.Pertandingan akademis Cukup  2   

3.    Kegiatan penutup Cukup  2   

Jumlah skor yang diperoleh 27 

Persentase keberhasilan (%) 75,% 

Kualifikasi B 

Sumber : Data primer penelitian 2025 

Berdasarkan penjelasan di atas, hasil lembar observasi aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team Quiz yang diisi oleh observer pada siklus I 

pertemuan I memperoleh skor 25 dari skor maksimal 36. Persentase capaian tersebut adalah 

69,4% dengan kualifikasi C (Cukup). Rincian hasil lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

Siklus I Pertemuan I 

No Aspek yang diamati Kualifikasi Bobot  

1. Kegiatan awal 

 a.Menyiapkan kondisi kelas Sangat baik 4   

 b.Menyiapkan peserta didik untuk belajar Sangat baik 4   
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No Aspek yang diamati Kualifikasi Bobot  

2. 
Kegiatan Inti/ Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Quiz 
berbantuan media PowerPoint interaktif 

 a.Membagi topik menjadi 3 segmen Cukup  2   

 b.Bagi siswa menjadi 3 kelompok Baik  3   

 
c.Menjelaskan format pembelajaran dan melakukan penyampaian materi 
batasi hingga 10 menit atau kuarang 

Cukup  2   

 d.Mempelajari materi bersama-sama Cukup  2   

 e.Siswa saling memberi arahan, pertanyaan, dan jawaban Sangat baik 4   

 f.Pertandingan akademis Cukup  2   

3.  Kegiatan penutup Cukup  2   

Jumlah skor yang diperoleh 25 

Persentase keberhasilan (%) 69,4% 

Kualifikasi C 

Sumber : Data primer penelitian 2025 

Hasil pengamatan observer terhadap peneliti pada modul ajar siklus I pertemuan II 

menunjukkan skor 19 dari skor maksimal 28. Persentase penilaian yang diperoleh sebesar 

78,57% dengan kualifikasi B (Baik). Rincian hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.Hasil Analisis Pengamatan Modul Ajar 

Siklus I Pertemuan II 

No Aspek Yang Diamati Kualifikasi Bobot 

1.   Informasi umum Sangat baik 4   

2.   Kompetensi inti  Baik  3   

3.   Kegiatan pembelajaran  Baik 3   

4.   Model pembelajaran  Sangat baik 4   

5.   Bahan ajar (bahan bacaan) dan media pembelajaran  Cukup  2   

6.   Penilaian/ asesmen Sangat baik 4   

7.   Lampiran modul ajar Cukup  2   

Jumlah skor yang diperoleh 22 

Persentase keberhasilan (%) 78,57% 

Kualifikasi  B 

Sumber : Data primer penelitian 2025 
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Berdasarkan uraian tersebut, hasil lembar observasi aktivitas guru dalam 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team Quiz yang diisi oleh observer pada siklus I 

pertemuan II memperoleh skor 28 dari skor maksimal 36. Persentase capaian sebesar 77,77% 

dengan kualifikasi B (Baik). Rincian hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Pengamatan Aktivitas Guru 

Siklus I Pertemuan II 

No Aspek yang diamati Kualifikasi Bobot  

1.   Kegiatan awal 

 a.  Menyiapkan kondisi kelas Sangat baik  4   

 
b.  Menyiapakn peserta didik untuk     
belajar 

Baik  3   

2.   
Kegiatan Inti/ Penerapan model Kooperatif Tipe Team Quiz berbantuan media 
PowerPoint interaktif 

 a.Memilih topik yang bisa dibagi menjadi 3 segmen Baik  3   

 b.Bagi siswa menjadi 3 kelompok Sangat baik  4   

 
c.Menjelaskan format pembelajaran dan melakukan penyampaian materi 
batasi hingga 10 menit atau kuarang 

Baik 3   

 d.Siswa mempelajarai materi bersama-sama Cukup  2   

 e.Siswa saling memberi arahan, pertanyaan dan jawaban Sangat baik  4   

 f.Pertandingan akademis Baik 3   

3.    Kegiatan penutup Cukup  2   

Jumlah skor yang diperoleh 28 

Persentase keberhasilan (%) 77,7% 

Kualifikasi B 

Sumber : Data primer penelitian 2025 

Berdasarkan uraian di atas, hasil lembar observasi aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team Quiz yang diisi oleh observer pada siklus I 

pertemuan II menunjukkan perolehan skor 27 dari skor maksimal 36. Persentase capaian 

sebesar 75% dengan kualifikasi B (Baik). Rincian hasil tersebut disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Hasil Analisis Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

Siklus I Pertemuan II 

No Aspek yang diamati Kualifikasi Bobot  

1. Kegiatan awal 

 a.Menyiapkan kondisi kelas Sangat baik 4   

 b.Menyiapkan peserta didik untuk belajar Baik  3   

2. 
Kegiatan Inti/ Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Quiz berbantuan media PowerPoint interaktif 

 a.Membagi topik menjadi 3 segmen Cukup  2   

 b.Bagi siswa menjadi 3 kelompok Sangat baik 4   

 c.Menjelaskan format pembelajaran Sangat baik  4   

 d.Mempelajari materi bersama-sama Cukup  2   

 
e.Siswa saling memberi arahan, 
pertanyaan, dan jawaban 

Sangat baik 4   

 f.Pertandingan akademis Cukup  2   

3.  Kegiatan penutup 
Cukup  2   

Jumlah skor yang diperoleh 27 

Persentase keberhasilan (%) 75% 

Kualifikasi B 

Sumber : Data primer penelitian 2025 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer terhadap peneliti, pada 

pengamatan modul ajar siklus II diperoleh skor 24 dari skor maksimal 28. Hal ini setara 

dengan persentase 85,71% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Rincian hasil tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 9 berikut: 

Tabel 7.Hasil Analisis Pengamatan Modul Ajar 

Siklus II 

No Aspek Yang Diamati Kualifikasi Bobot 

1.   Informasi umum Sangat baik 4   

2.   Kompetensi inti  Baik  3   

3.   Kegiatan pembelajaran  Sangat baik 4   

4.   Model pembelajaran  Sangat baik 4   
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5.   Bahan ajar (bahan bacaan) 

dan media pembelajaran  

Baik 3   

6.   Penilaian  Sangat Baik 4   

7.   Lampiran modul ajar Cukup  2   

Jumlah skor yang diperoleh 24 

Persentase keberhasilan (%) 85,71% 

Kualifikasi  SB 

Sumber : Data primer penelitian 2025 

Berdasarkan hasil uraian di atas, lembar observasi aktivitas guru dalam penerapan 

model Kooperatif Tipe Team Quiz yang diisi oleh observer menunjukkan bahwa pada 

kegiatan pembelajaran siklus II, skor yang diperoleh mencapai 30 dari skor maksimal 36. 

Persentase penilaian tersebut adalah 83,33% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Rincian 

hasil dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Analisis Pengamatan Aktivitas Guru 

Siklus II 

N

o 

Aspek yang diamati Kualifikasi Bobot  

1.   Kegiatan awal 

 a.  Menyiapkan kondisi kelas Sangat 

baik  

4   

 b.  Menyiapakn peserta didik 

untuk     

belajar 

Sangat 

baik  

4   

2.   Kegiatan Inti/ Penerapan model Kooperatif Tipe Team 

Quiz berbantuan media PowerPoint interaktif 

 a.  Memilih topik yang bisa dibagi 

menjadi 3 segmen 

Baik  3   

 b.  Bagi siswa menjadi 3 kelompok Sangat baik  4   
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 c.  Menjelaskan format 

pembelajaran dan melakukan 

penyampaian materi batasi hingga 

10 menit atau kuarang 

Sangat baik 4   

 d.  Siswa mempelajarai materi 

bersama-sama 

Cukup  2   

 e.  Siswa saling memberi arahan, 

pertanyaan dan jawaban 

Sangat baik  4   

 f.  Pertandingan akademis Baik 3   

3.    Kegiatan penutup Cukup  2   

Jumlah skor yang diperoleh 30 

Persentase keberhasilan (%) 83,3% 

Kualifikasi SB 

Sumber : Data primer penelitian 2025 

Berdasarkan uraian di atas, lembar observasi aktivitas peserta didik dalam penerapan 

model Kooperatif Tipe Team Quiz yang diisi oleh observer menunjukkan bahwa pada 

kegiatan pembelajaran siklus II, jumlah skor yang diperoleh adalah 30 dari skor maksimal 36. 

Persentase penilaiannya sebesar 83,3% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Rincian lebih 

lanjut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

Siklus II 

No Aspek yang diamati Kualifikasi Bobot  

1. Kegiatan awal 

 a.  Menyiapkan kondisi kelas Sangat baik 4   

 b.  Menyiapkan peserta didik untuk 

belajar 

Sangat baik  4   

2. Kegiatan Inti/ Penerapan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Quiz berbantuan media PowerPoint interaktif 

 a.  Membagi topik menjadi 3 segmen Cukup  2   
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 b.  Bagi siswa menjadi 3 kelompok Sangat baik 4   

 c.  Menjelaskan format pembelajaran Baik 3   

 d.  Mempelajari materi bersama-sama Cukup  3   

 e.  Siswa saling memberi arahan, 

pertanyaan, dan jawaban 

Sangat baik 4   

 f.  Pertandingan akademis Sangat baik 4   

3.  Kegiatan penutup Cukup  2   

Jumlah skor yang diperoleh 30 

Persentase keberhasilan (%) 83,3% 

Kualifikasi SB 

Sumber : Data primer penelitian 2025 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPS setelah diterapkannya model kooperatif tipe Team Quiz berbantuan media 

PowerPoint interaktif. Hal ini terlihat dari peningkatan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, 

serta nilai hasil belajar yang meningkat dari siklus I ke siklus II. Model Team Quiz mendorong 

siswa lebih aktif dalam diskusi, bekerja sama, serta lebih percaya diri dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Sejalan dengan (Astra, 2021)model kooperatif tipe Team Quiz 

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus melatih keterampilan 

berpikir kritis. Dengan demikian, data penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

kolaboratif berbantuan media digital mampu mengoptimalkan proses pembelajaran IPS. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang menekankan 

pentingnya penggunaan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar. 

(Dewi & Manuaba, 2021) mengemukakan bahwa media PowerPoint interaktif dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa melalui visualisasi yang menarik, sedangkan 

(Rodríguez-García, 2022) menemukan bahwa presentasi digital interaktif berpengaruh positif 

terhadap performa akademik siswa. Penelitian (Christina et al., 2023) menegaskan bahwa 

Team Quiz berbasis media interaktif mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran IPS. Hasil penelitian ini juga menguatkan studi (Naadhiroh & Amaliyah, 
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2023) yang menyatakan bahwa Team Quiz dapat meningkatkan pemahaman konsep IPS 

sekaligus keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa guru dapat 

memanfaatkan model kooperatif tipe Team Quiz sebagai alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPS. Dengan dukungan media PowerPoint interaktif, 

pembelajaran dapat lebih variatif, tidak monoton, dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar yang menyukai kegiatan visual dan interaktif. Implikasi lainnya adalah 

pentingnya peran guru sebagai fasilitator untuk mengelola dinamika kelompok, membimbing 

jalannya quiz, dan memastikan setiap siswa berpartisipasi aktif. Hal ini sejalan dengan arah 

kebijakan pendidikan abad 21 yang menekankan keterampilan kolaborasi, komunikasi, 

berpikir kritis, dan pemanfaatan teknologi digital. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas model Team Quiz berbantuan 

media PowerPoint interaktif, terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

dilakukan pada satu kelas dengan jumlah sampel terbatas, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasi secara luas. Kedua, keterbatasan sarana dan prasarana seperti ketersediaan 

perangkat LCD dan listrik dapat mempengaruhi kelancaran penggunaan media interaktif. 

Ketiga, faktor eksternal seperti perbedaan motivasi belajar individu juga berpengaruh 

terhadap capaian hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan cakupan lebih 

luas, variasi sekolah, dan pengembangan media interaktif yang lebih beragam sangat 

disarankan untuk memperkuat hasil temuan ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Quiz berbantuan media PowerPoint interaktif mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS di kelas V SDN 10 Sumpur Kudus Selatan. Hasil penelitian membuktikan 

adanya peningkatan pada berbagai aspek, yaitu perencanaan pembelajaran yang meningkat 

dari 74,95% pada siklus I menjadi 85,71% pada siklus II, aktivitas guru dari 76,35% menjadi 

83,3%, aktivitas peserta didik dari 69,7% menjadi 83,3%, serta hasil belajar siswa dari 76,1% 

menjadi 84,53%. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi model kooperatif dan media 

interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna. 

Kontribusi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan adalah memperkuat bukti 

empiris bahwa strategi pembelajaran inovatif yang menggabungkan kerja sama antar siswa 

dengan dukungan teknologi interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 
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keterampilan belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga memberikan landasan praktis bagi 

guru dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas objek kajian pada mata 

pelajaran lain dan di sekolah dengan karakteristik berbeda untuk menguji konsistensi 

efektivitas model Team Quiz. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat menambahkan variabel 

lain seperti motivasi belajar, keterampilan sosial, maupun dampak jangka panjang 

penggunaan media interaktif terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ke 

depan diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas model pembelajaran kooperatif berbantuan teknologi. 
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